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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh value creation terhadap
kinerja organisasi, pengaruh adaptive capacity terhadap kinerja organisasi, pengruh
value creation terhadap transformasi perguruan tinggi, pengaruh adaptive capacity
terhadap transformasi perguruan tinggi, pengaruh kinerja perguruan tinggi terhadap
transformasi perguruan tinggi, pengaruh tidak langsung value creation terhadap
transformasi perguruan tinggi melalui kinerja perguruan tinggi, dan pengaruh tidak
langsung adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tinggi melalui kinerja
perguruan tinggi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif method, dengan
pendekatan structural equation modelling (SEM). Data primer diperoleh melalui
survey kepada sampel dosen perguruan tinggi swasta di kota Serang yang
berjumlah 168 orang. Data dianalisis dengan Smart PLS 3.3. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tujuh hipotesis yang dianalisis seluruhnya signifikan, terdapat
pengaruh langsung value creation terhadap kinerja organisasi, terdapat pengaruh
langsung adaptive capacity terhadap kinerja organisasi, terdapat pengaruh value
creation terhadap transformasi perguruan tinggi baik langsung maupun melalui
kinerja perguruan tinggi, terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap
transformasi perguruan tingg baik secara langsung maupun melalui kinerja
perguruan tinggi dan, terdapat pengaruh langsung kinerja perguruan tinggi terhadap
transformasi perguruan tinggi.

Kata kunci: Kinerja Perguruan Tinggi, Value Creation, Adaptive Capacity,
Transformasi Perguruan Tinggi Swasta
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A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan tinggi lebih khususnya pendidikan tinggi swasta sangat memerlukan
transformasi kelembagaan untuk memperoleh tatanan pendidikan nasional yang lebih
bermakna sesuai dengan tuntutan zaman dan generasinya. Hal tersebut ditandai dengan
perubahan beberapa perguruan tinggi swasta (PTS) melakukan alih status dari Sekolah Tinggi
ataupun Institut bertransformasi menjadi Universitas. Gagasan alih status pada perguruan
tinggi ini, dimulai dengan perubahan status pada berbagai perguruan tinggi swasta (PTS)
khususnya di Kota Serang Suprayogo & Rasmianto, 2008)

Menurut Fadjar (2005) dilahirkannya Universitas merupakan usaha memperbaharui,
mempertajam, dan mempertegas eksistensi pendidikan dalam bidang pelayanan kebutuhan
mendasar bagi manusia, yaitu pendidikan presentatif. Perubahan tersebut adalah respon atas
dinamika lingkungan eskternal organisasi yang cepat yang harus juga direspon dengan cepat
dari sisi internal (Kinicki & Kreitner, 2012) (Handoko, 2012). Tranformasi organisasi
berdampak pada daya saing dan kinerja bisnis (McKeown & Philip, 2003; Wang et al., 2021)
(Wang et al., 2021).

Kapasitas adaptif perusahaan terkait dengan ambidexterity mereka (Cohendet et al.,
2014; Lange & SchuBler, 2018). Memang, keberlanjutan ekosistem inovasi berasal dari
peningkatan berkelanjutan dalam penciptaan nilai dan kemampuan perusahaan untuk mengatur

ulang dan beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi (Boyer, 2020).

Penelitian ini menggunakan teori yang dipercaya dapat memberikan jawaban atas
penciptaan competitive advantage dan value creation bagi suatu lembaga, yang dikenal sebagai
Resources-Based View (RBV) (Barney, 2001) (Sisibintari, 2015) (Hudson, 1988; North, 1990).
Institusi pada umumnya dikenal sebagai bentuk dari struktur organisasi kebijakan dan lingkup
hukum (kebijakan, hukum, prosedur, baik formal maupun informal) dan termasuk didalamnya
proses dan mekanisme dari perencanaan, pengambilan keputusan, koordinasi, dan negosiasi
(Svendsen et al., 2005).

Dessler (2000) mengemukakan perubahan lingkungan organisasi akan memengaruhi
peran pengelolaan sumberdaya manusia dalam organisasi. Meyerson (2001) menjelaskan
bahwa perubahan organisasi dapat dilakukan melalui dua jalan, yaitu drastic action dan,
evolutionary adaptation. Drastic action change, adalah perubahan diskontinyu dan akan

berhadapan dengan organisasi atau tugas manajemen puncak.
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Longnecker et al., (1995) dan Stoner (1995) menyatakan terdapat tiga bidang penting
dalam perubahan yaitu, teknologi, struktur, dan manusia. Sedangkan Robbins & Judge (2009)
menambahkan satu bidang lagi yaitu tata ruang. Morgan (1989) dalam bukunya yang berjudul
Riding the Waves of Change menyebutnya sebagai Proactive Mindsest. Tindakan yang
konstruktif dan eksploratif dengan mengkombinasikan sumber daya dan kapabilitas yang
dibutuhkan baik dari dalam maupun luar orgsnisasi akan memampukan perusahaan untuk
menciptakan nilai (Lepak et al., 2007) (Schmidt & Keil, 2013).

Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh El-Haddadeh et al., (2021); Mauvri et al.,
(2021); Ozdemir & Gupta (2021); Shulga & Busser, (2020); dan Tower et al., (2021) yang
memaparkan bahwa dalam mentransformasi suatu lembaga ataupun institusi secara signifikan
dipengaruhi oleh value creation. Namun studi lain yang dilakukan oleh Gero et al., (2015) dan
Minucci (2016) memaparkan bahwa pengaruh value creation tidak signifikan tehadap

transformasi suatu Lembaga atau institusi.

Selain itu Dutra et al., (2015); Lyon et al., (2022); Sehrsweeney & Fischer (2022); Zhang
(2021); dan Zheng et al., (2022) dalam penelitian nya menjelaskan bahwa adaptive capacity
secara signifikan dapat mempengaruhi transformasi sebuah Lembaga atau institusi Giezen et
al., (2015) dan Westling et al., (2014) yang menjelaskan bahwa adaptive capacity tidak secara

signifikan mempengaruhi pada transformasi suatu Lembaga.

Dari beberapa temuan penelitian sebelumnya masih terdapat inkonsistensi dalam
penelitian, maka dari itu penelitian ini dinilai layak untuk dilakukan guna menjadi kan acuan
bagi perguruan tinggi swasta yang secara spesifik hendak melakukan alih status menjadi
sebuah universitas. Novelty penelitian ini adalah menemukan efektivitas variabel kinerja
organisasi sebagai variabel intervening khususnya dalam memediasi pengaruh value creation

dan adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tinggi swasta.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengaruh value creation terhadap kinerja organisasi
Value creation merupakan determinan dari kinerja suatu lembaga/organisasi. Aspara &
Tikkanen (2013) mengungkapkan bahwa value creation mengacu pada pemberdayaan nilai
yang dihasilkan atau manfaat nilai dari penawaran lembaga bagi pengguna memiliki dampak
pengaruh yang positif terhadap kinerja lembaga. Studi yang dilakukan oleh Killa (2017) (Brady
et al., 2005; Cronin et al., 2000; Abdullah & Rosliyati 2020).
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Di sisi lain, Rahman et al., (2016) mengungkapkan peran penciptaan nilai di dalam
sebuah organisasi hasil akuisisi dan merger akan berdampak pada peningkatkan diferensiasi
dan efisiensi biaya yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja lembaga
(Msinga et al., 2018). Temuan penelitian yang dilakukan oleh El-Haddadeh et al., (2021),
Kullak et al., (2021), Mavri et al., (2021), Tower et al., (2021) dan Weerawardena et al., (2021)
yang memaparkan bahwa value creation secara signifikan berpengaruh pada kinerja organisasi.
Selain itu dikonfirmasi dan diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Elia et al., (2022),
Jacobsen et al., (2021), Kim et al., (2020), Ojha et al., (2018), Ozdemir & Gupta (2021), dan
Shulga & Busser (2020). Maka dari itu dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H. : Diduga terdapat pengaruh value creation terhadap kinerja organisasi pada perguruan

tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia

2. Pengaruh adaptive capacity terhadap kinerja organisasi

Penelitian ini juga memfokuskan pada komponen kapasitas adaptif, yang dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk merespon tantangan melalui pembelajaran, manajemen resiko dan
dampak, mengembangkan pengetahuan dan menformulasikan pendekatan yang efektif
(Marshall et al., 2010). Kemudian menurut Walker dalam (Plummer & Armitage, 2010).
Kapasitas adaptif secara luas di definisikan sebagai kemampuan dari sistem sosial ekologi (atau
komponen dari sistem itu) untuk menjadi kuat terhadap gangguan dan mampu menanggapi
perubahan (Fussel & Klein, 2006; Walker et al., 2006).

Kapasitas adaptif merupakan kemampuan sistem sosial secara sosial untuk tetap siap dan
tegap dalam menghadapi goncangan (Plummer & Armitage, 2010) (Smit & Wandel, 2006).
Proses pengembangkan kapasitas adaptif tersebut juga ditentukan melalui penggunaan sumber
daya atau potensi serta modifikasi sistem kelembagaan dan aturan atau norma (Pelling & High,
2005).

Temuan penelitian yang dilakukan oleh Bouguerra et al., (2022), Kang et al., (2022),
Rinsky-Halivni et al., (2022), Roux et al., (2022), Zhang (2021) dan Zheng et al., (2022) yang
menunjukan bahwa adaptive capacity secara signifikan dapat mempengaruhi Kinerja

organisasi. Maka dari itu dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H> - Diduga terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap kinerja organisasi pada perguruan
tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia
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3. Pengaruh value creation terhadap transformasi perguruan tinggi

Inti penciptaan nilai (value creation) adalah upaya untuk menciptakan “penawaran baru”
(new offer) kepada pasar. New offer terdiri dari: core offer, expected features, added features,
dan symbolic features. Core features merupakan produk utama yang ditawarkan perusahaan
kepada pasar sebagai potential exchange. Expected features adalah features/jasa tambahan
yang diberikan ekstra oleh perusahaan kepada pelanggannya yang secara prinsip tidak
diharapkan oleh pelanggan tersebut (Furell, 2001; Bryant, Jones, dan Widener, 2004)(Best,
2013; Kotler & Armstrong, 1994).

Temuan penelitian yang dilakukan oleh Brix (2017), Chiu & Lin (2022), Hossain et al.,
(2011), Lenart-Gansiniec (2021), Mavri et al., (2021), Trabert et al., (2022) dan Weerawardena
et al., (2021) yang menunjukan bahwa value creation secara signifikan mempengaruhi

transformasi sebuah lembaga/organisasi. Maka dari itu dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs . Diduga terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tinggi

swasta di Serang Banten, Indonesia

4. Pengaruh adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tinggi
Adaptive capacity untuk secara strategis menyesuaikan pemikiran dan tindakan dalam
menanggapi perubahan keadaan berdasarkan pengetahuan yang relevan dan pemahaman yang
lebih baik (Sorgenfrei & Wrigley, 2005). Adaptive capacity bergantung pada jaringan yang
menghubungkan individu, organisasi, lembaga, dan lembaga di berbagai tingkat organisasi
(Folke et al., 2005) (Plugge et al., 2016) (Vohra, 2015).

Temuan penelitian ini di yang dilakukan oleh Dutra et al., (2015), Dymnicki et al.,
(2021), Lyon et al., (2022), Roux et al., (2022) Sehrsweeney & Fischer (2022), Zhang (2021)
dan Zheng et al., (2022) menjelaskan bahwa adaptive capacity berpengaruh signifikan terhadap

transformasi sebuah lembaga.

Hs . Diduga terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tinggi

swasta di Serang Banten, Indonesia

5. Pengaruh kinerja perguruan tinggi terhadap transformasi perguruan tinggi
Transformasi dalam sebuah kelembagaan maupun organisasi merupakan dinamika
lingkungan organisasi profit maupun non-profit. Beer (1997) mengemukakan, sebagai
konsekuensi dari perubahan lingkungan, maka organisasi harus menemukan dirinya dalam

memanajemeni sumber daya manusia secara kontinyu.
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Poerwanto (2006) menjelaskan bahwa organisasi pada masa sekarang maupun masa
datang apa pun bentuk dan jenis kegiatannya akan terus menghadapi perubahan dan merubah
dirinya. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Fredberg & Pregmark, (2022), Gao et al.,
(2021), Islam et al., (2021), Moran et al., (2021), Silva et al., (2022), dan Sun et al., 2022),
mengungkapkan bahwa kinerja suatu organisasi sangat berkorelasi pada transformasi suatu

Lembaga atau organisasi. Maka dari itu dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Diduga terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap kinerja organisasi pada perguruan
tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia

Hs . Diduga terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap kinerja organisasi melalui kinerja
perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia

H- : Diduga terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap kinerja organisasi melalui kinerja

perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia

C. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. dengan
pendekatan structural equation modelling (SEM).

2. Populasi dan Sampel
Populasi Perguruan Tinggi Swasta yang melakukan transformas/alih status ke
Universitas di Kota Serang, Provinsi Banten, Indonesia yaitu sebanyak 5. Penentuan Sampel

untuk dalam penelitian ini menggunakan saturation sampling.

3. Data dan Metode Pangambailan Data
Data primer diperoleh denan menggunakan angket yang dikembangkan berdasarkan
dimensi dan indikator yang telah dikemukakan oleh para ahli. Dimensi dan indikator inilah

yang kemudian disusun menjadi sebuah angket.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Nilai cross loading menunjukkan:

Tabel 1. Discriminant validity Cross Loading
X1 X2 Y Z
KO1 0,518 0,635 0,756 0,860
KO2 0,550 0,626 0,810 0,776
KO3 0,454 0,549 0,647 0,770
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X1 X2 Y Z
KO4 0,544 0,603 0,687 0,792
KOS5 0,462 0,604 0,737 0,817
KO6 0,432 0,560 0,683 0,782
KO7 0,392 0,531 0,659 0,760
AC1 0,467 0,884 0,643 0,645
AC10 0,419 0,733 0,549 0,559
AC2 0,534 0,968 0,715 0,700
AC3 0,479 0,872 0,698 0,652
AC4 0,543 0,879 0,628 0,649
AC5 0,559 0,824 0,681 0,660
AC6 0,505 0,874 0,642 0,648
AC7 0,504 0,785 0,625 0,587
AC8 0,360 0,710 0,500 0,483
AC9 0,445 0,775 0,558 0,567
VC1 0,822 0,507 0,550 0,546
VC2 0,814 0,447 0,422 0,418
VC3 0,814 0,486 0,542 0,552
VC4 0,747 0,319 0,375 0,368
VC5 0,786 0,449 0,477 0,446
VC6 0,740 0,484 0,462 0,473
VC7 0,807 0,494 0,493 0,465
VC8 0,749 0,428 0,491 0,492
TPT1 0,442 0,559 0,798 0,746
TPT2 0,538 0,603 0,790 0,731
TPT3 0,450 0,543 0,751 0,660
TPT4 0,546 0,638 0,793 0,703
TPT5 0,425 0,572 0,741 0,642
TPT6 0,433 0,571 0,760 0,682

Dar hasil cross loading menunjukkan semua konstrak atau variabel laten sudah memiliki

discriminant validity yang baik.
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5. Uji Reliabilitas
Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan composite reliability

dan Cronbach’s alpha. Berikut merupakan hasil dari perhitungan composite reliability.

Tabel 2. Composite Reliability

Cronbach's o A Composite  Average Variance
Alpha - Reliability Extracted (AVE)
X1 0,911 0,916 0,928 0,617
X2 0,950 0,955 0,958 0,695
Y 0,865 0,866 0,899 0,597
V4 0,902 0,905 0,923 0,631

Dari hasil composite reliability seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa semua nilai composite reliability pada masing-masing konstruk memiliki nilai

lebih besar dari 0.7 yang berarti semua konstruk tersebut reliabel

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji uji struktural model dapat dilihat pada Diagram 1.
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Adapun hasil uji signifikansi Model dapat dilihat pada Diagram 2.

2084



a17.339 TPTA
vos 15.€ -

vee 25.950 %1 4.028 17.501 TPTZ2

a 18.645 26.492

ve7 20.789" TeTs
~ 25.417 8l

vCs 13.640 TPT4
1.986 - ™

- v \ 19.258 TS
ACT - KO
- 15.463 TPTE ~
AC'10' 9.867 ™\ 2562 pinee
AC2 26.131 24.718 KO3
¥ 16.504 21.086"%
AC3 29, 297 20.274» KO4
T 41094 2.409 21.883 4,
1.99 A40¢ .
AC4 ad n(l'.r,u 23,759 . KOS
420,068 z 16.296
ACS 33.7.40 KOB
- " -
ACS 18.422 x2 KO7
- 7.830
ACT 11.997

Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji hipotesis

Original Sampel Standar T p
X1-Y 0.266 0.268 0.066 4.028 0.000
X1-Z 0.062 0.062 0.031 1.986 0.048
X2-Y 0.599 0.601 0.061 9.867 0.000
X2-Z 0.131 0.127 0.054 2.409 0.016
Y-Z 0.763 0.767 0.049 15.463 0.000

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS

1. Uji hipotesis pertama

Ho: y7 = 0 : Hi . Diduga terdapat pengaruh value creation terhadap kinerja organisasi pada
perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia

Hipotesis pertama menguji apakah terdapat pengaruh langsung antara value creation terhadap
kinerja organisasi pada perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia. Dari hasil uji
hipotesis diperoleh koesfisien R? sebesar 0,266 dengan t-statistik sebesar 4,028 >1,96 dengan
p-value 0,000 < 0,05, sehingga Hol ditolak dan Hal diterima. Terdapat pengaruh langsung
yang signifikan antara value creation terhadap kinerja organisasi pada perguruan tinggi

swasta di Serang Banten, Indonesia

2. Uji Hipotesis kedua.
Ho : y2 = 0 : Diduga terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap kinerja organisasi pada

perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia
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Hipotesis kedua menguji apakah terdapat pengaru langsung antara adaptive capacity terhadap
kinerja organisasi pada perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia. Dari hasil uji
hipotesis diperoleh koesfisien R? sebesar 0,599 dengan t-statistik sebesar 9,867 >1,96 dengan
p-value 0,000 < 0,05, sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Terdapat pengaruh langsung
yang signifikan antara adaptive capacity terhadap kinerja organisasi pada perguruan tinggi

swasta di Serang Banten, Indonesia.

3. Uji Hipotesis Ketiga.

Ho: y3 = 0 : Diduga terdapat pengaruh value creation terhadap transformasi perguruan tinggi
swasta di Serang Banten, Indonesia

Hipotesis ketiga menguji apakah terdapat pengaruh langsung antara adaptive capacity
terhadap transformasi perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia. Dari hasil uji
hipotesis diperoleh koesfisien R? sebesar 0,062 dengan t-statistik sebesar 1,986 >1,96 dengan
p-value 0,000 < 0,048, sehingga Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Terdapat pengaruh langsung
yang signifikan antara adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tinggi swasta di

Serang Banten, Indonesia.

4. Uji Hipotesis keempat.

Ho: v4 = 0 : Diduga terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap transformasi perguruan
tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia

Hipotesis keempat menguji apakah terdapat pengaruh langsung antara adaptive capacity
terhadap transformasi perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia. Dari hasil uji
hipotesis diperoleh koesfisien R? sebesar 0,131 dengan t-statistik sebesar 2,409 >1,96 dengan
p-value 0,000 < 0,05, sehingga Ho4 ditolak dan Ha4 diterima. Terdapat pengaruh langsung
yang signifikan antara adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tinggi swasta di

Serang Banten, Indonesia.

5. Uji Hipotesis kelima.
Ho: ys = 0 : Diduga terdapat pengaruh kinerja organisasi terhadap transformasi perguruan
pada perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia
Hipotesis kelima menguji apakah terdapat pengaruh langsung adaptive capacity terhadap
kinerja organisasi pada perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia. Dari hasil uji
hipotesis diperoleh koesfisien R? sebesar 0,763 dengan t-statistik sebesar 15,463 >1,96 dengan
p-value 0,000 < 0,05, sehingga Ho5 ditolak dan Ha5 diterima. Terdapat pengaruh langsung

2086



yang signifikan antara adaptive capacity terhadap kinerja organisasi pada perguruan tinggi

swasta di Serang Banten, Indonesia

Tabel 4. Uji Hipotesis VI s.d. VII

Original Sampel Standar T p
X1-Y-Z 0.203 0.206 0.053 3.810 0.000
X2-Y-Z 0.457 0.460 0.051 9.035 0.000

Sumber: Hasil analisis Smart PLS

6. Uji Hipotesis Keenam.

Ho: ve = 0 : Diduga terdapat pengaruh value creation terhadap transformasi perguruan
melalui kinerja organisasi perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia

Hipotesis keenam menguji apakah terdapat pengaruh tidak langsung antara value creation
terhadap transformasi perguruan melalui kinerja organisasi perguruan tinggi swasta di
Serang Banten, Indonesia

Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R? sebesar 0,203 dengan t-statistik sebesar 3,810
>1,96 dengan p-value 0,003 < 0,05, sehingga Ho6 ditolak dan Ha6 diterima. Terdapat pengaruh
tidak langsung yang signifikan antara value creation terhadap transformasi perguruan melalui

kinerja organisasi perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia

7. Uji Hipotesis ketujuh.
Ho: y7 = 0 : Diduga terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap transformasi perguruan
melalui kinerja organisasi perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia
Hipotesis ketujuh menguji apakah terdapat pengaruh tidak langsung antara adaptive capacity
terhadap transformasi perguruan melalui kinerja organisasi perguruan tinggi swasta di
Serang Banten, Indonesia
. Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R? sebesar 0,457 dengan t-statistik sebesar 9,035
>1,96 dengan p-value 0,002 < 0,05, sehingga Ho7 ditolak dan Ha7 diterima. Terdapat pengaruh
tidak langsung yang signifikan antara adaptive capacity terhadap transformasi perguruan
melalui kinerja organisasi perguruan tinggi swasta di Serang Banten, Indonesia

8. Pengaruh value creation terhadap kinerja organisasi

Hasil output dari analisis data yang telah dilakukan, didapat bahwa pada hipotesis

pertama memaparkan bahwa value creation berpengaruh secara signifikan pada kinerja
organisasi dengan arah yang positif. Aspara & Tikkanen (2013) mengungkapkan bahwa value

creation mengacu pada pemberdayaan nilai. Studi yang dilakukan oleh Killa (2017)
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menemukan peran value creation yang penting dalam menjembatani orientasi pengambilan
resiko dalam mendorong peningkatkan kinerja suatu lembaga (Brady et al., 2005; Cronin et al.,
2000) (Abdullah & Rosliyati, 2020)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh EI-Haddadeh et al., (2021),
Kullak et al., (2021), Mavri et al., (2021), Tower et al., (2021) dan Weerawardena et al., (2021)
yang memaparkan bahwa value creation secara signifikan berpengaruh pada kinerja organisasi.
Selain itu dikonfirmasi dan menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Elia et al., (2022),
Jacobsen et al., (2021), Kim et al., (2020), Ojha et al., (2018), Ozdemir & Gupta (2021), dan
Shulga & Busser (2020), yang juga memaparkan bahwa pentingnya value creation dalam suatu
organisasi, dimana value creation berperan penting dalam membangun kinerja yang baik dalam

Kinerja oraganisasi.

9. Pengaruh adaptive capacity terhadap kinerja organisasi

Hasil output dari analisis data yang telah dilakukan, didapat bahwa pada hipotesis kedua
ini memaparkan bahwa adaptive capacity berpengaruh secara signifikan pada kinerja

organisasi dengan arah yang positif (Plummer & Armitage, 2010) (Smit & Wandel, 2006).

Proses pengembangkan kapasitas adaptif tersebut juga ditentukan melalui penggunaan
sumber daya atau potensi serta modifikasi sistem kelembagaan dan aturan atau norma (Pelling
& High, 2005). Penelitian ini senada dengan peneltiain yang dilakukan oleh Bouguerra et al.,
(2022), Kang et al., (2022), Rinsky-Halivni et al., (2022), Roux et al., (2022), Zhang (2021)
dan Zheng et al., (2022) yang menunjukan bahwa adaptive capacity secara signifikan dapat

mempengaruhi Kinerja organisasi.

10. Pengaruh value creation terhadap transformasi perguruan tinggi

Hasil output dari analisis data yang telah dilakukan, didapat bahwa pada hipotesis ketiga
ini memaparkan bahwa value creation berpengaruh secara signifikan pada transformasi

perguruan tinggi dengan arah yang positif (Best, 2013; Kotler & Armstrong, 1994).

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Brix (2017), Chiu & Lin
(2022), Hossain et al., (2011), Lenart-Gansiniec (2021), Mauvri et al., (2021), Trabert et al.,
(2022) dan Weerawardena et al., (2021) yang menunjukan bahwa value creation secara

signifikan mempengaruhi transformasi sebuah lembaga/organisasi. Jelas bahwa peran value
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creation dalam transformasi khususnya pada perguruan tinggi swasta yang ada di Serang

Banten sangatlah penting.
11. Pengaruh adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tinggi

Hasil output dari analisis data yang telah dilakukan, didapat bahwa pada hipotesis
keempat ini memaparkan bahwa adaptive capacity berpengaruh secara signifikan pada
transformasi perguruan tinggi dengan arah yang positif. Hal ini menjelaskan bahwa, semakin
baik tingkat adaptive capacity pada suatu Lembaga atau organisasi maka semakin baik pula
transformasi pada perguruan tinggi tersebut dalam kemajuan lembaganya.

Adaptive capacity untuk secara strategis menyesuaikan pemikiran dan tindakan dalam
menanggapi perubahan keadaan berdasarkan pengetahuan yang relevan dan pemahaman yang
lebih baik (Sorgenfrei & Wrigley, 2005). Adaptive capacity bergantung pada jaringan yang
menghubungkan individu, organisasi, lembaga, dan lembaga di berbagai tingkat organisasi
(Folke et al., 2005) (Plugge et al., 2016) (Vohra & Rajagopalan, 2015). Penelitian ini di
konfirmasi dan menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Dutra et al., (2015), Dymnicki et
al., (2021), Lyon et al., (2022), Roux et al., (2022) Sehrsweeney & Fischer (2022), Zhang
(2021) dan Zheng et al., (2022) yang menyatakan bahwa adaptive capacity berpengaruh

signifikan terhadap transformasi sebuah lembaga.

12. Pengaruh Kkinerja perguruan tinggi terhadap transformasi perguruan tinggi

Hasil output dari analisis data yang telah dilakukan, didapat bahwa pada hipotesis kelima
ini memaparkan bahwa Kkinerja perguruan tinggi berpengaruh secara signifikan pada

transformasi perguruan tinggi dengan arah yang positif.

Beer (1997) mengemukakan, sebagai konsekuensi dari perubahan lingkungan, maka
organisasi harus menemukan dirinya dalam memanajemeni sumber daya manusia secara
kontinyu. Poerwanto (2006) menjelaskan bahwa organisasi pada masa sekarang maupun masa
datang apa pun bentuk dan jenis kegiatannya akan terus menghadapi perubahan dan merubah

dirinya.

Penelitian ini sejalan dengan studi. terdahulu yang kemukakan oleh Fredberg &
Pregmark, (2022), Gao et al., (2021), Islam et al., (2021), Moran et al., (2021), Silva et al.,
(2022), dan Sun et al., 2022), yang memaparkan bahwa Kinerja suatu organisasi sangat
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berkorelasi pada transformasi suatu Lembaga atau organisasi, karena maju atau pun mundurnya

suatu organisasi tergantung pada kinerja sumber daya manusia setiap Lembaga itu sendiri.

E. KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa tujuh hipotesis yang dianalisis seluruhnya signifikan,
terdapat pengaruh langsung value creation terhadap kinerja organisasi, terdapat pengaruh
langsung adaptive capacity terhadap kinerja organisasi, terdapat pengaruh value creation
terhadap transformasi perguruan tinggi baik langsung maupun melalui Kinerja perguruan
tinggi, terdapat pengaruh adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tingg baik secara
langsung maupun melalui Kinerja perguruan tinggi dan, terdapat pengaruh langsung Kinerja
perguruan tinggi terhadap transformasi perguruan tinggi. Novelty penelitian ini yaitu
ditemukannya peran efektif variabel intervening kinerja perguruan tinggi dalam memediasi
pengaruh value creation dan adaptive capacity terhadap transformasi perguruan tinggi swasta

di Banten.
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